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INTISARI

Aksara Jawa adalah salah satu warisan dari kebudayaan Jawa. Keberadaan
aksara Jawa lambat laun mulai di lupaka oleh sebagian masyarakat Jawa. Kurangnya
minat generasi muda untuk ikut melestarikan nilai — nilai dari kebudayaan Jawa yang
salah satu diantaranya adalah aksara Jawa menjadi sebuah permasalahan yang
mengancap kelestarian dari kebudayaan Jawa.

Kurangnya minat dari generasi muda untuk melestarika nilai — nilai
kebudayaaan Jawa terjadi ketika perkembangan yang ada tidak diiringi dengan
perkembangan kebudayaan yang dimiliki. Fenomena terseut terjadi karena kuragnya
sarana dan media yang dapat membangkitkan ketertarikan generasi muda untuk
ikutserta dalam melestarikan kebudayaan Jawa.

Aksara Jawa Dan legenda yang menyertainya merupakan ilhami dalam
penciptaan seni kriya. Sebagai upaya untuk ikut serta melestarikan kebudayaan Jawa
yang berupa Aksara Jawa, Upaya tersaebut bertujuan untuk mengawali pembelajaran
tentang kebudayaan Jawa. Sebagai manusia yang hidup dan berkenbang dalam
kebudayaan Jawa, ikutserta menjaga dan melestarikan kebudayaan Jawa merupakan
keharusan. Penciptaan karya seni yang bernafaskan budaya Jawa merupakan sarana
alternatif dalam melestarikan kebudayaan Jawa. Dan sekaligus menjadi renungan dan
menambah wacana pengetahuan, khususnya dalam dunia seni. Usaha dan semangat
penciptaan yang dilandasi kecintaan pada kebudayaan Jawa menjadi motivasi
penyadaran dalam kesenian. Penelaahan, penghayatan dan pengamalan nilai-nilai
budaya Jawa akan mengarahkan pada kelestarian budaya bangsa.

XV
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Berkesenian merupakan salah satu bentuk ekspresi dalam berkebudayaan.
Sebagai akselerasi proses kehidupan dalam berkebudayaan, kegiatan berkesenian
memberi peluang kreativitas manusia dalam berekspresi. Ruang lingkup
berkebudayaan menempatkan capaian perkembangan nilai-nilai keindahan dalam
berkesenian. Berkesenian dengan latar belakang kebudayaan memberikan
tampilan yang unik dengan spirit tradisi yang adiluhung.

Kebudayaan Nusantara yang berancka ragam memberikan banyak
referensi dan materi yang dapat dijadikan perenungan serta kajian dalam
berkesenian. Kebudayaan merupakan warisan leluhur yang patut dibanggakan dan
selayaknya dikembangkan dan dijaga kelestariannya. Hasil kebudayaan dan
kesenian bangsa Indonesia mendapatkan pengakuan yang tinggi di mata dunia,
hal itu dikarenakan budaya dan tradisi yang dihadirkan memiliki aura dan ciri
khas tersendiri dalam dunia seni.

Kebudayaan Jawa adalah salah satu dari sekian banyak kebudayaan
nusantara yang memiliki karakteristik serta keunikan yang berbeda dengan
kebudayaan lainnya. Kebudayaan Jawa merupakan kebudayaan yang berkembang

di kalangan masyarakat Jawa.
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Sejarah kebudayaan Jawa setelah berakhirnya masa prasejarah diawali
dari datangnya pedagang — pedagang dari India selatan dalam abad ke-3
dan ke-4 Masehi membawa agama Hindu dan Budha (versi India Selatan)
ke kepulauan Indonesia pada umumnya, dan ke pulau Jawa pada
khususnya. Permulaan zaman Hindu itulah yang mengakhiri zaman
prasejarah di Jawa.'

Sejarah kebudayaan Jawa sebagian besar mengungkapkan seluk beluk
kehidupan orang Jawa. Keselarasan manusia dengan Tuhan dan manusia dengan
semesta alam menjadi landasan bagi orang Jawa untuk menjalani kehidupan.
Melalui Media seni dan budaya, nenek moyang orang Jawa mengungkapkan ide —
ide kreatif beserta pandangan mercka mengenai kehidupan. Hal tersebut
diantaranya diwujudkan dalam bentuk seni pertunjukan, seni arsitektur, seni
patung, seni sastra dan seni kriya. Kreasi seni yang dihadirkan dalam kebudayaan
Jawa tidak hanya menunjukkan keindahan atau keunikan saja. Dalam kreasi seni
tersebut juga terdapat pesan — pesan simbolik yang penuh makna. Karya — karya
seni dari kebudayaan Jawa merupakan bukti, bahwasanya orang Jawa pada masa
silam mengembangkan cita rasa keindahan sampai ke tingkat yang tinggi. Seperti
diungkapkan oleh Soepanto sebagai berikut :

Kebudayaan merupakan kompleks nilai — nilai (values) dan gagasan

manusia terhadap lingkungannya, masyarakat Jawa memiliki pola — pola

dasar yang menunjukan persamaan dengan masyarakat Jawa lainnya, yaitu
suatu pandangan hidup (way of life) yang bersifat sinkretik dan fotalitas.

Yaitu suatu pandangan dasar yang menekankan pada konsep keselarasan,
keseimbangan dan ketentraman batin sikap menerima (nrima) terhadap
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segala peristiwa yang terjadi sambil menempatkan individu di bawah
masyarakat, dan masyarakat di bawah semesta alam.’

Menelusuri kebudayaan Jawa, sama halnya dengan mengarungi samudra
keindahan tanpa batas. Kreasi seni yang dihadirkan dalam kebudayaan Jawa
memang cukup menggoda. Mengupas lebih lanjut kebudayaan dan kesenian Jawa,
tidak akan pernah terlepas dari bahasa dan aksara Jawa. Media bahasa dan aksara
merupakan tumpuan awal dalam menelusuri kebudayaan Jawa. Menurut
pendapat Franz Magniz Suseno dalam buku Etika Jawa, pengertian Bahasa Jawa
yaitu :

Bahasa Jawa dalam arti yang sebenarnya dijumpai di Jawa Tengah dan

sebagian di Jawa Timur. Yang disebut orang Jawa adalah orang yang

bahasa ibunya adalah Bahasa Jawa yang sebenarnya. Jadi orang Jawa

adalah penduduk asli bagian tengah dan timur pulau Jawa yang
menggunakan Bahasa Jawa asli.’

Bahasa dan aksara Jawa dipakai sebagai ungkapan atau sarana komunikasi
bagi orang Jawa “Bahasa orang Jawa tergolong sub-keluarga Hesperonesia dari
keluarga bahasa Malayo — Polinesia”

Selain Bahasa Jawa sehari — hari, terdapat juga Bahasa Kesusastraan Jawa.

Secara kronologis Bahasa Kesusastraan Jawa dapat dibedakan atas enam (6) frase

yang ditinjau dari ciri — ciri idiomatik yang khas dari bahasa tersebut.

2 Soepanto; Herman Josef Wibowo, Suhatno, NY. Sri Sumarsih, Moeljono, Ungkapan
Trdisional Sebagai Sumber Informasi Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta, (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. 1985), p. 1.

3 Franz Magniz-Suseno, Etika Jawa, Sebuah Analisis Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup
Jawa, (Jakarta : PT. Gramedia, 1985), p. 11.

* Koentjaraningrat., Op.Cit., p. 17.
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1. Bahasa Jawa kuno : dipakai dalam prasasti — prasasti kuno pada zaman
antara abad ke — 8 dan ke — 10, dipahat pada batu dan lempengan
perunggu.

2. Bahasa Jawa kuno yang dipakai dalam kesusastraan Jawa - Bali :
kesusastraan ini di tulis di Bali dan Lombok sejak abad ke — 14.

3. Bahasa Jawa yang dipakai dalam kesusastraan Islam di Jawa Timur :
kesusastraan ini ditulis di zaman berkembangnya kebudayaan Islam
yang menggantikan kebudayaan Hindu di Jawa.

4. Bahasa Kesusastraan kebudayaan Islam di daerah pesisir : Bahasa
Kesusastraan yang berada di pusat — pusat agama di kota — kota pesisir
pantai utara pulau Jawa pada abad ke — 17 dan ke — 18 (kebudayaan
pesisir)”.

5. Bahasa Kesusastraan di kerajaan Mataram : Bahasa Kesusastraan yang
dipakai dalam karya — karya karangan para pujangga kerajaan Mataram
abad ke — 18.

6. Bahasa Jawa masa kini : Bahasa Jawa yang dipakai dalam percakapan
sehari — hari oleh masyarakat Jawa dan dalam buku — buku serta surat
kabar berbahasa Jawa pada abad ke — 20.°

Perkembangan bahasa Jawa juga disertai dengan digunakannya aksara atau
simbol grafis yang dipakai dalam penulisan bahasa Jawa. Lebih lanjut dijelaskan
oleh Poerbatjaraka sebagai berikut :

Secara alami, mula-mula Bahasa Jawa lahir sebagai alat komunikasi lisan.
Sesuai dengan pola pikir pemakainya dan sejalan dengan tantangan zaman
akibat pengaruh lingkungan serta perkembangan ilmu dan teknologi,
sarana yang nyata dan kekal berupa aksara diciptakan.®

Dalam sejarah kebudayaan Jawa, ada tiga jenis aksara yang dipakai dalam
penulisan Bahasa Jawa.

1. Aksara Jawa yang disebut Hanacaraka.
2. Aksara Arab yang direkayasa (direka-reka) supaya bisa digunakan

menulis Bahasa Jawa yang disebut pegon (arab pegon atau arab gundul).
3. Aksara Latin.’

& 2y
1bid,, p.18.
® http://javanology.blogspot.com/ Desember 05, 2006, 2:50:57 WIB / kelahiran-ha-na-ca-ra-
ka-secara-garis.html
? Ibid.
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Dari ketiga aksara yang dikenal dalam kebudayaan Jawa, aksara Jawa atau
huruf Jawa yang berjumlah 20 dari Ha sampai Nga atau yang lebih dikenal
dengan Hanacaraka merupakan aksara yang memiliki dinamika linguistik
tersendiri bagi masyarakat Jawa. Selain dipakai sebagai sarana penulisan, aksara
Jawa juga memiliki makna filosofis yang adiluhung.

Dalam sejarah peradaban etnik Jawa, secara garis besar, ada dua pendapat
yang menjelaskan tentang kelahiran aksara Jawa (ha-na-ca-ra-ka). Dua pendapat
tersebut masing-masing -mempunyai dasar atau sudut pandang yang berbeda.
Pendapat yang pertama, didasarkan pada pemikiran ilmiah yang diperoleh melalui
proses penelitian tentang bukti — bukti sejarah yang melatarbelakangi asal mula
dari aksara Jawa. Pendapat yang kedua, berdasarkan pada pemikiran tradisional
yang didasari oleh cerita legenda atau mitilogi yang berkembang di kalangan
masyarakat Jawa. Pendapat yang kedua ini, menyatakan bahwa kelahiran aksara
Jawa (ha-na-ca-ra-ka) berkaitan erat dengan legenda Aji Saka. Seperti
dikemukakan oleh Koentjaraningrat :

Legenda yang menceritakan kisah Prabu Aji Saka, yang rupa — rupanya

bermula sebagai sebuah cerita untuk menerangkan arti kalimat yang

muncul dari susunan abjad Jawa yang terdiri dari dua puluh huruf,
hanacaraka, datasawala, padajayanya, magabatanga.’

Aksara Jawa atau yang lebih dikenal dengan hanacaraka, dalam Serat

Momana, Serat Aji Saka dan Manikmaya disebut sebagai Sastra Sarimbangan.

% Koentjaraningrat., Op.Cit., p.19.
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Sastra Sarimbangan itu terdiri atas empat bait (warga), masing-masing baitnya
mencakup lima huruf, yakni :

Ha-na-ca-ra-ka Ana utusan (ada utusan)

Da-ta-sa-wa-la Padha kekerengan (saling berselisih pendapat)
Pa-dha-ja-ya-nya Padha digdayané (sama-sama sakti)
Ma-ga-ba-tha-nga  Padha dadi bathangé (sama-sama mejadi
mayat). ?

it B e

Sejarah yang menerangkan tentang asal usul aksara Jawa memiliki
peranan penting dalam kebudayaan Jawa. Hal tersebut juga menjadi bagian dari
kurikulum pelajaran Bahasa Jawa.

Aksara Jawa memang bukan abjad biasa. Selain memiliki sejarah yang
unik aksara yang dijadikan sistem tanda dalam penulisan Bahasa Jawa, juga
difungsikan sebagai simbol atau lambang yang berkaitan dengan makna filosofis
atau falsafah hidup. Makna falsafah yang terdapat dalam larik — larik aksara Jawa,
erat kaitannya dengan esensi budaya Jawa yang mencerminkan sifat khas dari
masyarakat Jawa.

Falsafah dari aksara Jawa dijabarkan dalam beberapa bentuk, fungsi,
makna dan arti sebagai berikut:

Keseluruhan aksara

Permarga atau per baris

Makna per aksara dari lafal atau bunyinya
Makna pembalikan dari urutan aksara

e A W B =

Dan juga makna pasangan yang melengkapinya.

? http://javanology.blogspot.com/ Desember 05, 2006, 2:50:57 WIB
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Falsafah yang terdapat dalam aksara Jawa memiliki makna simbolik yang
sangat adiluhung. Apabila orang Jawa mau dan mampu menghayati makna yang
terkandung dalam aksara Jawa, hal itu merupakan prestasi yang patut dibanggakan.

Dalam filsafat kejawen dijelaskan bahwa :

Memahami aksara Jawa, sama halnya membayangkan diri kita sendiri.

Sama saja mempelajari kehidupan dalam rentangan yang amat panjang,

Keterkaitan antara manusia dan Tuhan, manusia dengan manusia, manusia

dengan semesta alam, tercakup dalam aksara Jawa. Didalamnya juga ada

tuntunan budi pekerti, spiritualitas, moral, kebatinan, falsafah hidup
bahkan seksualitas.

Memahami makna filosofis dari aksara Jawa dapat membuka cakrawala
batin manusia sehingga lebih luas dalam memahami arti kehidupan. Makna dari
aksara Jawa sebagian besar mengungkapkan sebuah pelajaran yang dapat
dijadikan tuntunan atau pelajaran dalam menjalani kehidupan. Falsafah yang
diungkapkan dari Aksara Jawa merupakan ruh yang menciptakan suasana sakral.
“Dalam tradisi ritual di Jawa, aksara tersebut juga dipakai sebagai mantra yang
dikenal dengan carakan balik”"' Yang dimaksud dengan carakan balik adalah
pembalikan lafal dari aksara Jawa yang dibaca dari belakang. Tata cara
pengawetan aksara Jawa dengan menjadikan bagian dalam ritual yang

diaktualisasikan dalam pewayangan dapat dianggap sebagai prakarsa yang sangat

genial untuk melestarikan aksara Jawa. Falsafah dari aksara Jawa yang

" Suwardi Endraswara, Filsafat Kejawen Dalam Aksara Jawa, (Yogyakarta: Gelombang
Pasang, 2006), p.145.

" Linus Suyadi AG, Dari Pujangga ke Penulis Jawa: Sebuah Pengantar. Alex Sadewa,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1995), p.55.
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diungkapkan dalam beberapa versi tersebut merupakan wujud fundamentalisme
dari kebudayaan Jawa.

Selain falsafah dari aksara Jawa, tokoh Aji Saka yang dipercaya sebagai
pemrakarsa aksara Jawa atau lebih tepatnya sebagai sosok yang berhasil
melestarikan aksara Jawa, juga memiliki peranan penting dalam kebudayaan
Jawa. Selain dipercaya sebagi inisiator dari aksara Jawa, karya — karya sastra
ciptaan Aji Saka juga berperan penting di dalam kebudayaan Jawa.

Aji Saka merupakan tokoh legendaris dari kebudayaan Jawa. Apabila
ditinjau dari sejarahnya, tokoh Aji Saka bisa diberi julukan sebagai sosok guru
besar bagi masyarakat Jawa. Ajaran — ajaran Aji Saka yang diungkapkan dalam
karya sastra sangatlah beragam. Dan sampai Safglt ini, sebagian besar karya sastra
ciptaan Aji Saka masih dipergunakan oleh orang Jawa. Tokoh Aji Saka dan
aksara Jawanya merupakan warisan dari kebudayaan Jawa yang selayaknya
dimengerti oleh masyarakat Jawa.

Dalam  proses perkembangannya, aksara Jawa oleh sebagian
pendukungnya terus dilestarikan dan disesuaikan dengan perkembangan zaman.
Akan tetapi proses tersebut tidak disertai sumber daya masyarakat yang dapat
mendukung perkembangan yang ada. Kurangnya minat dari generasi muda untuk
melestarikan aksara Jawa menjadi problematika tersendiri. Sisi kehidupan
masyarakat Jawa sekarang ini telah banyak melupakan nilai — nilai sejarah
kebudayaan Jawa, dan hanya mengutamakan kehidupan materi dan keduniawian

sehingga membawa kerusakan besar dalam sebuah kebudayaan. Karya — karya
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agung dari kebudayaan Jawa, yang salah satunya adalah aksara Jawa lambat laun
memudar dan dilupakan oleh sebagian orang Jawa.

Karya seni yang merupakan salah satu sarana untuk mengenali budaya dan
tradisi terus dikembangkan dan dijadikan salah satu sarana untuk membuka
kembali khasanah budaya bangsa yang adiluhung. Jagad raya kebudayaan Jawa
yang membentang luas merupakan lahan untuk menelusuri tanda — tanda yang
dapat dipelajari dan dikaji sebagai wujud untuk memahami dan mengenali
kebudayaan Jawa. Proses mengenali budaya dan tradisi untuk diungkapkan dalam
media karya seni memang membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam.
Pengaktualisasian aksara Jawa yang diungkapkan dalam media seni kriya
diharapkan dapat dijadikan sebagai media alternatif dalam mempelajari aksara
Jawa dan falsafah yang terkandung di dalamnya.

Dalam perjalanan mencari jati diri sebagai manusia yang hidup dan
berkembang dalam tradisi dan budaya Jawa, pengaktualisasian legenda Aji Saka
dan aksara Jawa, dijadikan sebagai ilham dalam proses penciptaan karya seni
kriya dan sekaligus menjadikan hal tersebut sebagai tumpuan awal dalam

menelusuri kebudayaan Jawa.
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B. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan

a. Sebagai bentuk pembelajaran yang dipelajari dan diungkapkan dalam
media kesenian. Secara tidak langsung memberikan ketertarikan yang
berbeda dari pembelajaran biasa.

b. Media seni yang mengaktualisasikan sosok legenda (Aji Saka) dan aksara
Jawa sebagai wujud pelestarian, yang diungkapkan dalam media seni
kriya (kriya kayu).

c. Sebagai media komunikasi untuk menyampaikan ilmu pengetahuan,
pengalaman, dan mengungkapkan ekspresi serta kepuasan batin dalam
bentuk karya seni kriya kayu.

d. Meningkatkan apresiasi karya seni rupa yang mengedepankan nilai
filosofis dan historis dari kebudayaan Jawa.

2. Sasaran

a. Karya Tugas Akhir seni kriya dengan media kayu, diharapkan dapat
dinikmati tidak hanya dari sisi keindahan visual, tetapi sebagai proses
perenungan dan penelaahan.

b. Dapat memperkaya ragam penciptaan seni kriya kayu. serta dapat diterima
dan dinikmati masyarakat sebagai kebutuhan estetis.

¢. Mengembangkan khasanah seni budaya Jawa dalam hal pelestarian aksara

Jawa.

W
Vg PERPUSTRART //
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C. Metode Penciptaan
Metode penciptaan merupakan proses dalam merealisasikan gagasan atau
ide ke dalam sebuah karya. Beberapa metode yang digunakan dalam proses

penciptaan karya tugas akhir ini, antara lain:

1. Metode pendekatan
Sedangkan metode pendekatan yang digunakan dalam proses
penciptaan karya seni kayu untuk Tugas Akhir ini adalah:

a. Pendekatan historis, yaitu kajian terhadap referensi-referensi yang telah
ada. Metode ini memanfaatkan studi pustaka untuk mendapatkan
informasi dan wawasan yang berasal dari legenda yang berkembang dalam
masyarakat Jawa, buku-buku yang mengangkat tentang kebudayaan Jawa,
kesusastraan Jawa, katalog hasil karya seni yang mengangkat budaya
daerah, internet, majalah dan media pustaka lainnya.

b. Pendekatan estetis, yaitu kajian = tentang perkembangan wacana
kesenitupaan pada umumnya baik seni kriya maupun kesenian yang
berasal dari kebudayaan Jawa serta buku-buku estetika, sehingga dapat
mendasarkan teori-teori estetika pada penciptaan karya seni kriya.

c. Pendekatan kontemplatif, yaitu aktivitas perenungan diri penafsiran data-
data yang diperoleh, baik yang berupa bentuk visual maupun tekstual

dengan menggunakan studi simbol.
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d. Pendekatan semiotika, yaitu menginterpretasikan bentuk visual ke dalam

sistem tanda, simbol atau perlambangan.

2. Metode Perwujudan
Metode yang digunakan untuk mewujudkan karya seni kriya ini adalah
sebagai berikut :

a. Merealisasikan ide atau gagasan kedalam bentuk sketsa. Dari proses
eksplorasi mengenai kebudayaan Jawa, terutama tentang simbol yang
berkaitan.dengan penggunaan aksara Jawa. Proses eksplorasi juga di
lakukan dalam penelusuran bentuk — bentuk ornament yang mempunyai
makna simbolik dan sekiranya dapat dijadikan acuan dalan pembuatan
sketsa karya seni.

b. Pemilihan sketsa terbaik diambil melalui tahap konsultasi dengan dosen
pembimbing. Dari sketsa kemudian dilanjutkan dengan pembuatan
gambar kerja, pembuatan pola dan perencanaan jadwal kerja.

c. Pengerjaan karya dilakukan dengan cara manual dan masinal. Cara
manual meliputiproses: mengetam (ketam manual), mengukir,
mengamplas. Pada teknik masinal dilakukan dengan alat-alat yang
membutuhkan energi listrik. Kerja teknik masinal meliputi pembelahan
kayu, pemotongan dengan gergaji mesin (Circle saw), dan pengetaman
awalan dengan ketam mesin (Planer), serta penghalusan permukaan

(mesin amplas), dan lain-lain.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



13

d. Proses finishing merupakan tahapan akhir dalam pembuatan karya.
Tahapan ini digunakan untuk memperindah dan sekaligus meningkatkan

ketahanan atau keawetan karya.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta





